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ABSTRAK

Penentuan posisi suatu titik baik horizontal (x,y) dan vertical/ ketinggiannya (z) 
dapat dilakukan secara terestris yaitu dengan mengacu pada posisi dan ketinggian 
titik lain yang telah diketahui ditambah dengan besaran-besaran ukuran (misalnya 
sudut/azimuth, dan jarak antara titik yang diketahui dengan titik yang akan 
ditentukan). Mengingat pentingnya penentuan posisi suatu titik maka diperlukan 
ketelitian yang tinggi dalam penentuan posisi.

Seiring dengan kemajuan teknologi, maka saat ini untuk penentuan posisi suatu 
titik telah banyak yang menggunakan alat GPS (Global Possitioning System). 
Beberapa tipe GPS telah banyak digunakan untuk menentukan posisi suatu titik, 
namun sejauh ini tingkat ketelitian penentuan posisi suatu titik dengan GPS yang 
diperoleh sangat bervariasi. Untuk mengetahui ketelitian penentuan posisi dengan 
menggunakan GPS, maka perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan GPS.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menyebarkan 4 buah 
titik tetap dengan jarak antar titik ± 0,5 - 1,5 km dan selanjutnya dilakukan 
pengukuran dengan menggunakan metode terestris dan GPS. Hasil pengukuran 
terestris dikontrol dengan syarat teknis pengukuran poligon tipe tertutup untuk sudut 
dan ketelitian penutup jarak dibatasi tidak lebih dari 1 : 5000.

Sementara teknik pengamatan GPS dan perhitungan perataannya digunakan 
teknik ”Stop-and-Go” dan perataan RTK (Real Time Kinematik). Hasil perhitungan 
koordinat titik awal dengan GPS digunakan untuk perhitungan koordinat titik yang 
diukur dengan menggunakan teknik poligon tertutup. Hasil perhitungan koordinat 
masing-masing titik BM yang diukur dengan terestris dibandingkan dengan hasil 
pengukuran koordinat yang dilakukan dengan GPS. Dengan menggunakan 
bahwa pengukuran terestris dianggap yang benar, maka penyimpangan terhadap 
besaran koordinat dan titik Bench Mark, merupakan simpangan baku dari besarnya 
ketelitian yang dicapai dari pengukuran yang dilakukan dengan menggunakan GPS.

asumsi
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dewasa ini perkembangan pembangunan infrastruktur di Indonesia sangat pesat, 

baik pembangunan jaringan jalan, perumahan, pelabuhan, jalan Kereta Api dan 

infrastruktur lainnya. Dalam suatu proses pembangunan baik pembangunan gedung 

maupun pembangunan jalan dan lain sebagainya, terdapat tahapan pengukuran atau 

pemetaan lokasi pembangunan. Pelaksanaan pengukuran dan pemetaan salah satunya 

dilakukan untuk penentuan posisi, misalnya dalam pelaksanaan pemasangan tiang 

pancang, penentuan PI (Point Intersection) dalam survey jalur, dan lain sebagainya.

Dalam pelaksanaan penentuan posisi tersebut, biasanya digunakan metode 

pengukuran terestris, yaitu menggunakan alat theodolite dengan mengikatkan pada 

titik awal yang digunakan sebagai acuan dan biasanya diambil dari sebaran titik BM 

(Bench Mark) yang telah diketahui koordinatnya di sekitar lokasi bangunan tersebut.

Kondisi tersebut di atas pada umumnya bisa diperoleh apabila bangunan tersebut 

berada di sekitar daerah perkotaan dimana kondisi sebaran titik BM (Bench Mark) 

terefrensi bisa banyak ditemukan. Sementara pada daerah sepanjang pantai, hutan dan 

sebagainya, sebaran titik BM (Bench Mark) belum banyak bisa ditemukan atau tidak 

tersedia sama sekali.

Apabila kondisi ketidaktersediaan titik-titik BM (Bench Mark) sebagai refrensi 

disekitar bangunan yang akan ditentukan posisinya tersebut, dilakukan pengukuran 

dengan cara terestris, pengukuran ini akan membutuhkan biaya yang jauh lebih mahal 

karena harus mengikat titik BM (Bench Mark) yang lokasinya jauh (> 5 km) dari 

lokasi bangunan yang akan dibangun. Hal tersebut disebabkan untuk dapat 

menjangkau lokasi yang akan dibangun dibutuhkan pengikatan titik BM yang telah 

diketahui koordinatnya dengan jalan membentuk jaring-jaring polygon ikatan (lihat 
gambar 1.1 a)
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semakin berkembangnya teknologi pengukuran dalam pelaksanaan 

penentuan posisi, banyak penentuan posisi saat ini digunakan teknik GPS (Global 

Possitioning System) yang mampu melakukan pengamatan dengan jarak hingga lebih 

dari 5 km, bahkan sampai 20 km.

200 m 25;

Dengan

>5-fr
>4km>6 kmAA'

250
200 m

(b)(a)
Gambar 1.1.. Perbandingan Teknik Penentuan Posisi 

(a) Metode pengamatan terestris ; (b) Metode pengamatan dengan GPS

1.2. Perumusan Masalah

Penentuan posisi suatu titik merupakan hal yang sangat penting dalam suatu 

pelaksanaan pembangunan, baik pembanguan jaringan jalan, perumahan, pelabuhan, 

jalan kereta api, daerah pertambangan dan lain sebagainya.

Beberapa teknik penentuan posisi dengan GPS telah banyak digunakan, namun 

hingga saat ini penentuan posisi dengan memanfaatkan GPS belum banyak diteliti 

seberapa besar ketelitian yang dapat dicapai. Untuk mengetahui nilai akurasi yang 

dimiliki oleh alat GPS (Global Possitioning System), maka akan dilakukan 

pengukuran dengan alat GPS dan pengukuran dengan metode terestris guna 

mengetahui perbandingan hasil yang diperoleh dari pengukuran menggunakan GPS 

dan pengukuran terestris. Atas dasar tersebut diatas masalahnya adalah berapa nilai 

simpangan baku (a) atau toleransi yang diperoleh dari hasil pengamatan yang 

dilakukan dengan menggunakan GPS dan terestris.

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan Penelitian adalah :

(1). Menghitung posisi koordinat (x,y) hasil pengukuran terestris dan pengukuran 

GPS.
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Menghitung simpangan (varian) yang didapat dari pengukuran terestris dan 

pengukuran dengan menggunakan GPS.
(3). Mengetahui tingkat ketelitian alat GPS (Global Possitioning System) tipe 

deferensial dalam penentuan posisi untuk setiap jaraknya.

(2).

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini ruang lingkup penelitian meliputi pelaksanaan pengukuran 

dengan metode terestris menggunakan alat Total Station dan pengukuran 

menggunakan alat GPS tipe Deferensial. Setelah hasil pengukuran didapat maka akan 

dilakukan perbandingan antara hasil dari dua metode tersebut untuk mengetahui 

seberapa besar ketelitian alat GPS tipe deferensial.

1.5. Sistematika Penulisan

Laporan Tugas Akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika 

pembahasan sebagai berikut:

a. Bab I, Pendahuluan. Pada bab ini berisi tentang latar belakang penelitian, 

tujuan penelitian, metodologi penelitian, ruang lingkup penelitian serta 

sistematika penulisan.

b. Bab II, Tinjauan Pustaka. Bab ini berisi tentang teori umum pengukuran 

dengan metode terestris dan metode pengukuran dengan menggunakan GPS.

c. Bab III, Metodologi Penelitian. Pada bab ini berisi tentang rancangan 

penelitian dan prosedur penelitian.

d. Bab IV, Analisis dan Pembahasan. Pada bab ini berisi tentang hasil penelitian 

/ pengamatan, dan pembahasan hasil penelitian.

e. Bab V, Kesimpulan dan Saran. Pada bab berisi tentang kesimpulan dari hasil 

penelitian sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian.
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